NETIZEN: JOURNAL OF SOCIETY AND BUSSINESS https://languar.net/index.php/NETIZEN
Vol. 2 No. 8 Juli 2026, hal., 580-599 e-ISSN: 3032-4319

IDENTIFIKASI HAMA PADA TANAMAN CABAI RAWIT(Capsium
frutescens L) DI DESA OEMATNUNU KECAMATAN KUPANG
BARATKABUPATEN KUPANG

Desiana Bunga Rihi
Universitas Persatuan Guru NTT
desianarihihuky@gmail.com

Nur Aini Bunyani
Universitas Persatuan Guru NTT
ainibny@gmail.com

Abdonia W. Finmeta
Universitas Persatuan Guru NTT
afinmeta@gmail.com

Nardi M. Leo
Universitas Persatuan Guru NTT
Nardileoo44@gmail.com

Maya F. Roman
Universitas Persatuan Guru NTT
romanmaya.28(@gmail.com

ABTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis hama serta
mengetahui kelompok hama yang mendominasi pada tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.) di Desa Oematnunu, Kecamatan Kupang
Barat, Kabupaten Kupang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengambilan sampel secara langsung di
lapangan melalui penggunaan jaring serangga, sweepnet, dan pinset.
Pengamatan dilakukan selama 14 hari pada fase generatif tanaman cabai
rawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 14 jenis hama
yang tergolong dalam 6 ordo, 12 famili, 14 genus, dan 14 spesies. Hama-
hama tersebut menyerang berbagai bagian tanaman seperti daun,
batang, dan buah. Ordo Hemiptera merupakan kelompok yang paling
mendominasi dengan persentase sebesar 28,57%, diikuti oleh Ordo
Orthoptera sebesar 21,43%. Dominasi ini dipengaruhi oleh kemampuan
adaptasi hama terhadap lingkungan serta ketersediaan sumber makanan
pada tanaman cabai rawit. Keberadaan berbagai jenis hama dan
organisme predator menunjukkan adanya interaksi ekosistem yang
dapat dimanfaatkan dalam pengendalian hama terpadu. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi
pengendalian hama vyang efektif dan ramah lingkungan guna
meningkatkan produktivitas tanaman cabai rawit.

Kata Kunci: identifikasi hama, cabai rawit, dominasi hama
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ABSTRACT

This study aims to identify pest species and determine the dominant pest
groups on cayenne pepper (Capsicum frutescens L) plants in Oematnunu
Village, West Kupang District, Kupang Regency. The research employed a
descriptive qualitative method with direct field sampling techniques using
insect nets, sweep nets, and forceps. Observations were conducted for 14
days during the generative phase of the plants. The results showed that 16
pest species were identified, belonging to 6 orders, 12 families, 14 genera,
and 14 species. These pests attacked various plant parts, including leaves,
stems, and fruits. The order Hemiptera was the most dominant group with
a percentage of 28,57%, followed by Orthoptera at 21,43%. This dominance is
influenced by the pests’ adaptability to environmental conditions and the
avdailability of food sources in cayenne pepper plants. The presence of
various pest species and predator organisms indicates ecosystem
interactions that can be utilized in integrated pest management strategies.
The findings of this study are expected to serve as a basis for developing
effective and environmentally friendly pest control strategies to improve
cayenne pepper productivity.

Keywords: Pest identification, Cayenne pepper, Pest dominance, Hemiptera.
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Pendahuluan
Latar belakang
Cabai rawit (Capsicum
frutescens L)  merupakan
komoditas hortikultura penting
yang banyak dibudidayakan oleh
masyarakat Indonesia. Tanaman
ini memiliki nilai ekonomi yang
tinggi karena digunakan sebagai
bahan konsumsi rumah tangga
maupun industri pangan.
Permintaan pasar yangterus
meningkat
menyebabkan budidaya cabai
rawit menjadi salah satu sumber
pendapatan utama bagi petani.
Produktivitas cabai rawit
dipengaruhi  oleh  berbagai
faktor, baik faktor biotik
maupun abiotik. Salah satu
faktor  biotik yang  sering
menyebabkan kerugian adalah
serangan hama. Hama dapat
menyerang berbagai bagian
tanaman, seperti daun, batang,
bunga, dan buah sehingga
mengurangi  kualitas maupun
kuantitas hasil panen. Serangan
hama vyang tidak terkendali
dapat menyebabkan  gagal
panen dan kerugian ekonomi
yang besar bagi petani.
Keberadaan berbagai jenis hama
pada tanaman cabai rawit perlu
diketahui  melalui  kegiatan
identifikasi. Identifikasi hama
merupakan langkah awal dalam
menentukan strategi
pengendalian yang tepat dan
efektif. Informasi mengenai jenis
hama vyang dominan dapat

menjadi dasar dalam
Pengendalian

penerapan
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Hama Terpadu (PHT) yang
ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan
untuk  mengidentifikasi
jenis-jenis hama yang
terdapat pada tanaman
cabai rawit di Desa
Oematnunu, Kecamatan
Kupang Barat, Kabupaten
Kupang serta mengetahui
kelompok hama yang
mendominasi pada lokasi
penelitian.

METODE PENELITIAN

Waktu dan lokasi

Penelitian  dilaksanakan

pada bulan November

sampai Desember 2025 di

lahan pertanaman cabai

rawit yang terletak di

Desa Oematnunu,

Kecamatan Kupang Barat,

Kabupaten Kupang.

Alatdan

Bahan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Jaring serangga

(sweep

net)

Pinset

Lup atau kaca pembesar

Sarung tangan

Masker

Alat semprot

Buku dan alat tulis

Botol sampel

. Kertas label

00N U AW

10. Kamera
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11. Patok kayu

12. Talirafia

13. Lem serangga

Bahan
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

1. Alkohol 70% sebagai
bahan pengawet sampel
serangga.

2. Insektisida untuk
membantu proses
Pengambilan sampel
serangga.

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif
yang bertujuan
untuk
menggambarkan jenis-jenis
hama yang ditemukan pada
tanpa
memberikan perlakuan khusus

tanaman cabai rawit

terhadap objek penelitian.
Prosedur Penelitian

Penelitian diawali  dengan
observasi lokasi dan wawancara
petani cabai rawit.
dilakukan

penentuan petak pengamatan

dengan
Selanjutnya

sebanyak enam petak dengan
ukuran 1 m x 1 m. Pengambilan
sampel dilakukan selama 14 hari
menggunakan jaring serangga,
sweep net, dan pinset pada fase
generatif tanaman cabai rawit.
Serangga yang diperoleh
kemudian diawetkan
menggunakan alkohol 70% dan
diidentifikasi berdasarkan

Karakteristik morfologinya

menggunakan kunci determinasi
serangga.
PARAMETER PENGAMATAN
Parameter yang diamati dalam
penelitian ini

meliputi
karakteristik morfologi serangga
yang ditemukan pada tanaman
cabai rawit, yaitu:

1. Ukuran tubuh serangga
Warna tubuh serangga
Bentuk tubuh
Bentuk sayap
Bentuk antena

AN

Ciri-ciri morfologi lainnya
yang digunakan
identifikasi

Selain itu dilakukan pencatatan

untuk

terhadap:
e Ordo
e Famili
e Genus
e Spesies
e Bagian tanaman yang

diserang (daun, batang,
buah, atau akar)
Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabel
identifikasi jenis hama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian
pada tanaman cabai rawit di
Desa Oematnunu ditemukan
sebanyak

14 jenis hama yang tergolong
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dalam 6 ordo, 12 famili, 14 genus,
14 spesies.
ditemukan terdiri atas belalang,
lalat buah, lalat hijau, kutu kebul,
kutu putih, kepik, ulat grayak,

dan Hama vyang

ulat
kecoak.

tanduk,

kumbang,

dan

Tabel 4.1. Hasil identifikasi jenis hama yang ditemukan di Lokasi penelitian

No | Ordo Family Genus Spesies Nama Nama
lokal indonesia
1. Orthopetera| Acrididae Schistocerca Schistocerca | modakka| Belalang
cancellata sembah
2. Orthoptera | Acrididae Acrida Acanthocoris Belalang
scabrato r daun
cancellata
sexpunctata
3. Orthopera | Acrididae Oxya Oxya selville | mopaddu| Belalang
kelamak
atau
belalang
hijau
4 Diptera Tephritidae Bactrocera Batrocera Lara aue | Lalat buah
Dorsalis
5 Diptera Calliphoridae Chrysomya Chrysomya sp.| lara Lalat hijau
6 Hemiptera | Reduviidae elus Zelus longipes | kelango | Kepik
pembunuh
7 Hemiptera | Coreidae Acanthocephala| Acanthocepha Kepik
la berkaki
terminalis e daun
8 Hemiptera | Aleyrodidae Bemisia Bemisia Kutu kebul
9 Hemiptera | Pseudococcidae| Planococcus Planococcus | Uduh Kutu putih
citri pudi
para
rau
hili
10 | Coleoptera | Coccinellidae Epilachna Epilachnasp | kumbang| kumbang
koksi koksi
1 Coleoptera | Chrysomelidae | Charidotella Charidotella | Kumbang| Kumbang
sexpunctata | kura- kura-kura
kura emas
emas
12 Lepidoptera| Sphingidae Manduca Manducasp. | Attu Ulat
labba tanduk
13 | Lepidoptera| Noctuidae spodoptera Spodoptera | Attulaba | Ulat grayak
littoralis
14 | Blattodea | Blattidae Acrida Periplanetasp| Kecoak | Kecoak
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Berdasarkan hasil identifikasi
pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini
ditemukan 14

jenis hama yang tergolong ke
dalam 6 ordo, 12 famili, 14 genus,
dan 14 spesies yang terdapat
pada perkebunan cabai rawit di
Desa Oematnunu, Kecamatan
Kupang Barat, Kabupaten

Kupang.
Tabel 4.2.Gambar hasil
indentifilkasi hama pada

tanaman cabai rawit

Tabel 4.3 Identifikasi hama pada Bagian-bagian Tumbuhan Cabai Rawi

No Nama Hama Lokasi ditemukan Keteranagan
Terin{jaer"cﬁ‘ikasi Daun | Batang | Buah | Akar

1 Schistocerca Hamaa
cancellata

2 Charidotella Hama
sexpunctata

3 Planococcus citri Hama

4 Spodoptera littoralis Hama

5 Batrocera Dorsalis Hama

6 | Acanthocoris Hama

7 | Acanthocephala Hama
terminalis

8 Oxya selville Hama

9 | Zelus longipes Hama

10 | Chrysomya sp Hama

11 | Bemisia tabaci Hama

12 | Manduca sp Hama

13 | Epilachna sp Hama

14 | Periplaneta sp Hama

Dari hasil identifikasi hama
pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
identifikasi pada Tabel 2,
ditemukan berbagai jenis hama

yang menyerang tanaman cabai rawit.
Hama yang merusak bagian daun
berjumlah 9 jenis, yaitu hama yang
aktivitas makannya dominan pada
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jaringan  daun.  Selanjutnya,
hama yang menyerang batang
berjumlah 5 jenis, dan hama
yang menyerang buah juga
berjumlah 5 jenis. Keberadaan
hama pada bagian daun,
batang, dan buah
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tersebut secara langsung dapat
menurunkan kualitas serta hasil
produksi cabai rawit.

Secara ekologis, tingginya
jumlah hama pada bagian daun
menunjukkan  bahwa  daun

merupakan  sumber  nutrisi

utama yang paling mudah
dijangkau oleh

herbivora. Daun

serangga
memiliki
kandungan air dan unsur hara
yang tinggi serta jaringan yang
relatif lunak, sehingga lebih
rentan terhadap serangan hama.
Selain itu, buah juga menjadi
sasaran karena
mengandung nutrisi yang tinggi,
sehingga kerusakan pada bagian

serangan

ini akan berdampak langsung
terhadap hasil panen.

Dominasi keberadaan
hama pada tanaman cabai rawit
menunjukkan bahwa tekanan
serangan hama di lokasi
tergolong

tinggi. Kondisi ini berpotensi

penelitian cukup

mempengaru
hi pertumbuhan dan produksi
tanaman, sehingga diperlukan
upaya pengendalian yang tepat.
Oleh karena itu, penerapan
Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) menjadi penting untuk
menekan populasi hama

dan

menjaga kestabilan ekosistem
pertanian.

Dasar Kategori Dominansi

Pengelompokan

kategori
dominansi  (dominan, cukup
dominan, sedang, dan rendah)
dalam penelitian ini didasarkan
pada interval persentase yang
diadaptasi dari  pendekatan

analisis dominansi dalam
ekologi. Klasifikasi ini digunakan
untuk mempermudah
interpretasi tingkat penguasaan
suatu  kelompok  organisme
dalam komunitas.

Kategori dominansi yang
digunakan  adalah  sebagai
berikut:

20% — Dominan

15-20% — Cukup dominan

10-15% — Sedang

<10% — Rendah

Pendekatan ini mengacu
pada konsep dominansi dalam
ekologi komunitas yang telah
banyak digunakan
dan dikembangkan
dalam literatur ekologi modern,
seperti yang dijelaskan oleh
Michael Begon et al. (2021), yang
menyatakan bahwa dominansi
spesies dalam suatu komunitas
dapat dianalisis berdasarkan
proporsi

organisme tersebut.

relatif keberadaan
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Tabel 4.4 Dominasi Hama Berdasarkan ordo yang ditemukan.

No Ordo Jumlah Persentase Keterangan
Spesies Dominasi

1 Hemiptera 4 28,57 Dominan

2 | Orthoptera 3 21,43 Cukup
dominan

3 | Coleoptera 2 14,29 Sedang

4 | Lepidoptera 2 14,29 sedang

5 Diptera 2 14,29 Sedang

6 | Blttodea 1 7,14 Rendah

Total 14 100

Berdasarkan Tabel 4.4 ordo
Hemiptera ~merupakan ordo
yang paling mendominasi pada
tanaman cabai rawit di Desa
Oematnunu dengan persentase
sebesar 28,57%, diikuti oleh ordo
Orthoptera  sebesar  21,43%.
Sementara itu, ordo Coleoptera,
Lepidoptera, dan Diptera
masing-masing memiliki
persentase 14,29% dan termasuk
dalam kategori sedang,
sedangkan ordo  Blattodea
memiliki persentase terendah
yaitu 7,14% dan tergolong
rendah.

Dominasi ordo Hemiptera
menunjukkan bahwa kelompok
serangga ini memiliki
kemampuan

adaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan di lokasi
Serangga dari ordo
umumnya memiliki alat mulut tipe
menghisap  yang
mengambil

penelitian.
Hemiptera

menusuk  dan
memudahkan  mereka
cairan dari jaringan tanaman, terutama
pada bagian daun dan batang cabai

rawit, sehingga lebih mudah

berkembang  dibandingkan  ordo
lainnya.

Selain itu, tingginya
dominasi Hemiptera juga

dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti suhu dan
kelembaban yang mendukung
aktivitas dan reproduksi
serangga.

sumber makanan

Ketersediaan
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yang melimpah pada tanaman
cabai rawit, khususnya pada
bagian vegetatif,

turut meningkatkan
keberadaan ordo ini di lapangan.
Kondisi lingkungan yang sesuai

memungkinkan serangga
berkembang dengan cepat dan
meningkatkan populasinya.

Di sisi lain, ordo Orthoptera
yang tergolong cukup dominan
menunjukkan bahwa kelompok
ini juga mampu beradaptasi
dengan lingkungan, meskipun
tidak sebaik Hemiptera.
Sedangkan ordo lainnya yang
berada pada kategori sedang
dan rendah menunjukkan
tingkat dominasi yang lebih
kecil, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh keterbatasan
sumber makanan, kondisi
lingkungan, serta faktor biologis
lainnya.

Dengan demikian,
dominasi ordo Hemiptera pada
tanaman cabai rawit di lokasi
penelitian menunjukkan adanya
tekanan serangan hama yang
cukup tinggi, sehingga
diperlukan upaya pengendalian
yang tepat untuk menjaga
stabilitas ekosistem dan
produktivitas tanaman.
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Tabel 4.5 Faktor fisik suhu dan kelembapan udara, minggu pertama
tanggal 24 - 30

Jam Suhu Kelembaban Udara
24|25 |26 |27]28|29 |30 [24 |[25|26 |27 |28 |29 |30
06:00 | 2 | 29°C| 27°C| 27 | 26 | 27°C| 26°C| 78% | 76 | 85% | 84% | 73% |84% |88%
8° °C | °C %
C
08:00 | 2 | 29°C| 29°C| 29 | 26| 28°C| 28°C| 72% | 72 | 76% | 74% | 74% | 75% |77%
9° °c|°C %
C
10:00 | 3 | 31°C| 29°C| 30| 30| 28°C| 28°C| 71% | 71 | 73% | 69% | 67% | 78% |79%
0° °C |°C %
C
16:00 | 2 | 28°C| 29°C| 29 | 28 | 29°C| 29°C| 75% | 74 | 74% | 71% |78% |74% |80%
9° °c|°C %
C
18:00 | 2 | 29°C| 28°C| 28 | 27 | 28°C| 26°C| 78% | 76 | 78% | 78% | 83% |78% |87%
8° °C | °C %
C
Rat | 20,| 20,8 20,2| 20,| 19,| 20 |19,5] 53,4| 52,| 55,1 | 53,7 | 53,5 | 55,5 | 58.7
a |57|5 |8 |42|57 7 |2 7|4 (v |7 |7 |1
rat
a
Jam Suhu Kelembapan Udara
1 2 3 4 5 6 |7 1 2 3 |4 |5 |6 |7
06:0| 27°C| 27°C| 27°C| 27°C| 29°C| 28°C| 28°C| 87% | 85%| 85%| 81% | 75% | 79% | 76%
0
08:0| 28°C| 29°C| 29°C| 29°C| 29°C| 31°C| 29°C| 81% | 78% | 74% | 67% | 71% | 65%| 69%
0
10:00| 28°C| 28°C| 31°C| 28°C| 28°C| 29°C| 29°C| 78% | 76% | 67% | 72% | 74% | 71% | 70%
16:00| 29°C| 29°C| 29°C| 26°C| 29°C| 29°C| 31°C| 75% | 75% | 73% | 67%| 70% | 75% | 65%
18:00| 28°C| 26°C| 26°C| 27°C| 28°C| 27°C| 28°C| 81% | 67% | 87%| 66%| 75% | 82% | 82%
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Rat |20 |19, |20, |19, | 20, |20, |20, |57, |54, | 55, | 50, | 52, | 53, | 51,

a- 71 |28 |57 |42 |57 |71 |42 |42 (14 |42 |14 (14 |71
rat
a

udara dan menperoleh hasil rata-

Berdasarkan Tabel 4.5 rata suhu 20,18°C  dan

Rata-rata  hasil  pengukuran kelembaban udara 54,69%.
faktor fisik di kawasan Berdasarkan tabel 4.6 rata-

perkebunan cabai rawit selama 7
hari (minggu pertama) dengan
setiap hari dilakukan 5 kali
pengukuran, yaitu pagi, siang,
dan sore dengan suhu dan
kelembaban udara yang berbeda
setiap jam perhari dapat
dikatakan bahwa ada perubahan

maupun kelembaban

rata hasil pengukuran faktor fisik
di kawasan perkebunan cabai
rawit selama 7 hari (minggu

kedua) dengan setiap hari
dilakukan 5 kali pengukuran,
yaitu pagisiang, dan sore

dengan suhu dan kelembaban
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yang berbeda
perhari.

setiap  jam

Dan hasil rata-rata pengukuran

selama 7 hari dapat dikatakan
bahwa ada perubahan, maupun
kelembaban udara

dan
memperoleh hasil rata-rata suhu
udara 17,24°C dan kelembaban
udara 53,48%.

PEMBAHASAN

Keberadaan 14 jenis hama pada
tanaman cabai rawit
menunjukkan bahwa
agroekosistem cabai di Desa
Oematnunu  memiliki tingkat
keanekaragaman hama yang
cukup tinggi. Hama yang

ditemukan menyerang berbagai
bagian tanaman, terutama daun,
batang, dan buah. Daun
merupakan bagian
yang paling banyak diserang
karena

tanaman
memiliki  kandungan
nutrisi dan kadar air yang tinggi
sehingga
makanan utama bagi serangga
herbivora.

menjadi sumber

Hasil analisis dominasi

menunjukkan  bahwa  ordo
Hemiptera merupakan
kelompok yang paling dominan
28,57%.
Tingginya dominasi kelompok ini
disebabkan oleh kemampuan

adaptasi yang

dengan  persentase

baik terhadap kondisi
lingkungan serta tipe alat mulut
menusuk dan mengisap yang
memungkinkan serangga

memperoleh  nutrisi  secara
langsung dari jaringan tanaman.

Ordo Orthoptera
urutan kedua dengan persentase
21,43%. Kelompok ini terdiri atas
beberapa jenis belalang yang
sebagai

utama.

menempati

memanfaatkan daun
sumber makanan
Sementara itu, ordo Coleoptera,
Diptera, dan

tingkat
sedang, sedangkan Blattodea

Lepidoptera
memiliki dominasi

memiliki dominasi  terendah
yaitu 7,14%.
Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan di

perkebunan cabai rawit Desa

Oematnunu, Kecamatan
Kupang Barat, Kabupaten
Kupang, dapat disimpulkan:

Jenis Hama Pada Tanaman
Cabai Rawit Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di
Desa Oematnunu Kecamatan
Kupang  Barat  Kabupaten
Kupang, ditemukan sebanyak 16
jenis hama yang menyerang

tanaman cabai rawit.
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Hama tersebut berasal dari
berbagai ordo serangga yaitu
Orthoptera,

Hemiptera
, Coleoptera, Lepidoptera,
Diptera, Hymenoptera,
Araneae, dan Blattodea Hama
Yang Mendominasi
Berdasarkan hasil analisis
dominasi, ordo Hemiptera
merupakan kelompok hama

yang paling mendominasi pada
tanaman cabai rawit di lokasi
penelitian dengan persentase
sebesar 25%, diikuti oleh ordo

Orthoptera sebesar 18,75%.
Tingginya dominasi ordo
Hemiptera disebabkan oleh

kemampuan adaptasi yang baik
terhadap lingkungan serta tipe
alat mulut menusuk dan
menghisap yang memudahkan
dalam memperoleh makanan
dari jaringan tanaman.
Saran

Penelitian ini
dapat
penelitian lanjutan yang lebih

diharapkan
menjadi  dasar  bagi
berfokus pada pemanfaatan
hasil identifikasi hama serta
upaya penanggulangannya,
khususnya dalam penerapan
strategi
yang  efektif dan
lingkungan.

selanjutnya disarankan

pengendalian hama

ramah
Penelitian
untuk
melakukan pengamatan yang
lebih mendalam terhadap hama
pada bagian akar tanaman,
dengan

jumlah  sampel yang lebih

representatif, = karena  pada
penelitian ini pengamatan akar
belum

masih  terbatas dan

mewakili  seluruh populasi

tanaman di perkebunan.
Penelitian lanjutan juga
diharapkan untuk mengukur
faktor lingkungan, khususnya
curah hujan, karena curah hujan
sangat berpengaruh terhadap

keberadaa
n, perkembangan, dan dinamika
populasi hama pada tanaman
cabai rawit. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan
bidang pendidikan, khususnya
biologi,
serta sebagai rujukan awal bagi

referensi  di
dalam pembelajaran

penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan hama
tanaman cabai rawit.
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